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Abstrak. Malnutrisi adalah penyakit yang terjadi pada seseorang karena 

kurangnya asupan gizi atau kurangnya nutrisi yang dikonsumsi oleh tubuh dan 

tidak memenuhi standart. Perbaikan gizi bisa dilakukan dengan cara 

pemantauan 1 bulan sekali melalui kegiatan pos pelayanan terpadu (Posyandu), 

dengan kegiatan tersebut dapat mempermudah mengetahui status gizi balita dan 

mempermudah orang tua dalam memantau tumbuh kembang balitanya. Untuk 

mengurangi terjadinya kesalahan dalam melakukan pengolahan dan 

mengetahui status gizi pada balita maka dilakukan penelitian untuk mencoba 

membangun sebuah aplikasi komputer berbasis sistem cerdas dengan 

menerapkan metode Naïve Bayes dan metode K-Nearest Neighbor. Mengetahui 

akurasi yang paling tinggi atau paling ideal dari kedua metode tersebut adalah 

tujuan dari penelitin ini, untuk diambil salah satu sebagai bahan rekomendasi 

keputusan. Hasil yang didapatkan menunjukkan metode K-Nearest Neighbor 

memiliki kinerja yang lebih baik dengan tingkat akurasi 81%, precision 33%, 

dan recall 10% sedangkan metode Naïve Bayes memiliki tingkat akurasi yang 

lebih rendah yaitu 79%, precision 50%, dan recall 10%. 
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Pendahuluan 

Pentingnya perbaikan gizi sebagai modal Pembangunan Nasional membutuhkan 

perawatan yang berhubungan erat dengan malnutrisi. Sampai saat ini di Indonesia memiliki 

masalah pada gizi terutama pada balita (Yampi R Kaesmetan, 2017). Dari penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa perbaikan gizi bisa dilakukan dengan cara pemantauan 1 bulan sekali melalui 

kegiatan pos pelayanan terpadu (Posyandu), dengan kegiatan tersebut dapat mempermudah 

mengetahui status gizi balita dan memudahkan orang tua untuk memantau tumbuh kembang 

balitanya. 

Malnutrisi adalah penyakit yang terjadi pada seseorang karena kurangnya asupan gizi 

atau kurangnya nutrisi yang dikonsumsi oleh tubuh dan tidak memenuhi standart. Karbohidrat, 

protein, dan kalori adalah nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh. Pada balita masalah yang paling 

umum yaitu kekurangan energi protein (Eva Darnila, Maryana, 2021). 

Berdasarkan masalah diatas, untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam melakukan 

pengolahan dan mengetahui status gizi pada balita maka dilakukan penelitian untuk mencoba 

membangun sebuah aplikasi komputer berbasis sistem cerdas dengan menerapkan metode Naïve 

Bayes dan metode K-Nearest Neighbor yaitu perbandingan metode Naïve Bayes dan metode K-

Nearest Neighbor untuk menentukan keadaan gizi balita. Mengetahui akurasi yang paling tinggi 
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atau paling ideal dari kedua metode tersebut adalah tujuan dari penelitin ini, untuk diambil salah 

satu sebagai bahan rekomendasi keputusan. 

  

Metode Penelitian 

• Alur Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Sistem 

Penelitian ini melakukan pengembangan dengan membuat beberapa perancangan 

sistem dengan cepat menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor serta 

melihat perbandingan kinerja antara kedua algoritma tersebut dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python. Berikut penjelasan flowchart untuk alur sistem yang 

ditunjukkan oleh Gambar 2. 

1. Muat Dataset 

Alur kerja sistem dimulai dengan memuat data set dari file excel degan format 

csv dengan parameter jenis kelamin, umur, berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, 

pendidikan ibu, dan status gizi. 

2. Bagi Dataset 

Membagi data set menjadi data latih dan data uji, dimana volume data penelitian 

ini adalah 172 dataset, dimana 70% merupakan data latih sebanyak 120 data dan 30% 

adalah data uji, yaitu sebanyak 52 dataset. 

3. Normalisasi Dataset 

Fitur-fitur pada subset pelatihan dan pengujian akan memiliki skala yang serupa, 

yang berguna dalam beberapa algoritma machine learning yang sensitif terhadap skala 

fitur. Dengan menerapkan transformasi yang sama pada subset pengujian seperti yang 
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dilakukan pada subset pelatihan, dipastikan bahwa fitur-fitur dalam kedua subset tersebut 

memiliki penskalaan yang konsisten. 

4. Nilai k 

Pilih jumlah tetangga terdekat (K) yang akan digunakan dalam proses klasifikasi. 

Nilai K ini harus ditentukan sebelumnya, dan dapat dipilih berdasarkan analisis atau 

validasi silang. 

5. Algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neghbor 

Tahapan algoritma metode Naïve Bayes 

a. Hitung probabilitas tiap tabel 

b. Hitung probabilitas kasus pertabel 

c. Hitung  probabilitas label dan testing 

d. Bandingkan hasil probabilitas tiap tabel 

Tahapan algoritma metode K-Nearest Neghbor 

a. Tentukan parameter k 

b. Hitung jarak Euclidean 

c. Urutkan nilai jarak yang diperoleh dari perhitungan berdasarkan nilai 

euclidean terkecil 

d. Tentukan kelompok test data berdasarkan nilai k terbanyak 

6. Prediksi dan akurasi Naïve Bayes 

Dengan menjalankan algoritma Naïve Bayes, didapatkan hasil akurasi prediksi. 

Akurasi ini merupakan persentase kelas yang diprediksi dengan benar dan 

memberikan gambaran tentang kinerja model dalam melakukan prediksi. 

7. Prediksi dan akurasi K-Nearest Neghbor 

Dengan menjalankan algoritma K-Nearest Neghbor, didapatkan hasil akurasi 

prediksi. Akurasi ini merupakan persentase kelas yang diprediksi dengan benar dan 

memberikan gambaran tentang kinerja model dalam melakukan prediksi. 

8. Bandingkan kedua metode 

Setelah menghitung akurasi prediksi dari kedua model, didapatkan metode yang 

memberikan akurasi prediksi terbaik. 

• Naïve Bayes 

Teorema Bayes dalam hubungannya dengan Naïve yang mengasumsikan bahwa 

keadaan antara karakteristik itu sendiri. Algoritma Naïve Bayes diterjemahkan ke dalam 

sistem yang tidak memiliki aturan, Naïve Bayes menerapkan cabang matematika terkenal 

di bawah jenis pemikiran yang probabilitasnya menemukan peluang besar dan tingkat 

yang memungkinkan dari klasifikasi, mulai dari frekuensi dari klasifikasi dalam data 

pelatihan. The Naïve Bayes Classifer berkinerja baik. 

Dibandingkan dengan model klasifikasi lainnya, pengklasifikasi Naïve Bayes 

memiliki klasifikasi yang lebih baik daripada model klasifikasi lainnya (Daniela 

Xhemali, Christopher J. Hinde, 2015). 

Rumus metode Naïve Bayes (1): 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑝(𝑋|𝐻|𝑝(𝐻)

𝑃(𝑋)
     … … … … … … … … …  (1) 

Keterangan : 

X  = Data dengan class yang belum diketahui  

H  = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 

P(H∣X)  = Probabilitas Hipotesis H berdasarkan kondisi X 

(posterioriprobability) 

P(H)  = Probabilitas Hipotesis H (prior probability) 

P(X∣H)  = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada Hipotesis H 

P(X)  = Probabilitas dari X 

• K-Nearest Neighbor 

Metode K-Nearest Neighbor adalah metode umum dalam pengolahan data. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengklasifikasikan objek baru sesuai dengan data 

pelatihan yang paling dekat dengan objek baru tersebut. Algoritma K-Nearest Neighbor 
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bekerja berdasarkan data pelatihan yang sudah ada. Berikut ini merupakan langkah-

langkah perhitungan metode K-Nearest Neighbor (Siska Haryati, Aji Sudarsono, 2015): 

 

Rumus metode K-Nearest Neghbor  (2, 3) : 

𝑑𝑖 =  √∑ 𝑝𝑖=1(𝑋2𝑖 − 𝑋1𝑖)2 ...... (2) 

𝑑𝑖 =  √(𝑥1 − 𝑦1)2 + (𝑥2 − 𝑦2)2 + (… … ) + (𝑥𝑛 − 𝑦𝑛)2 ...... (3) 

 Keterangan : 

Xi = Sampel Data d = Jarak  I = Variabel Data 

X2 = Data Uji   P = Dimensi Data 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah merancang sistem, langkah berikutnya adalah mengembangkan sebuah program 

yang akan membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam penelitian. Dalam 

hal ini, program akan diimplementasikan untuk membandingkan metode Naïve Bayes dan metode 

K-Nearest Neghbor. Berikut merupakan gambar dari tampilan sistem: 

 
Gambar 1. Tampilan Dataset 

Pada gambar 1. Merupakan tampilan dari dataset yang terdiri dari 172 baris dan 7 kolom. 
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Gambar 2. Tampilan Data Training Metode Naïve Bayes 

Pada gambar 2. Merupakan tampilan data training yang sudah dinormalisasi dan terdiri 

dari 120 data. 

 
Gambar 2. Data Testing dan Prediksi Metode Naïve Bayes 

Pada gambar 2. Data sebanyak 52 dihitung dengan menggunakan metode Naïve Bayes, 

y_test merupakan data testing dan nb_y_pred merupakan hasil prediksi data menggunakan 

metode Naïve Bayes. 
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Gambar 3. Perbandingan Dengan Diagram 

 Pada gambar 3. Dengan menggunakan metode Naïve Bayes mampu memprediksi kelas 

1 dengan 49 data dan kelas 0 dengan 3 data. 

 
Gambar 2. Tampilan Data Training Metode K-Nearest Neighbor 

Pada gambar 2. Merupakan tampilan data training yang sudah dinormalisasi dan terdiri 

dari 120 data. 
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Gambar 4. Data Testing dan Prediksi Metode K-Nearest Neighbor 

Pada gambar 4. Data sebanyak 52 dihitung dengan menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor, y_test merupakan data testing dan knn_y_pred merupakan hasil prediksi data 

menggunakan metode K-Nearest Neighbor. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Dengan Diagram 

 Pada gambar 5. Dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor mampu 

memprediksi kelas 1 dengan 50 data dan kelas 0 dengan 2 data. 

 

• Akurasi 

Berikut hasil perhitungan akurasi dari metode Naïve Bayes dan metode K-Nearest 

Neghbor. Dalam implementasi menggunakan Python, akan dilakukan evaluasi dengan 

membangun Confusion Matrix berdasarkan hasil prediksi kedua metode tersebut. 
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Gambar 2. Akurasi Metode Naïve Bayes 

Pada gambar 13. jika dilihat dari Confusion Matrix diatas hasil akurasi dari 

metode Naïve Bayes sebesar 79%. 

 
Gambar 3. Akurasi Metode K-Nearest Neighbors 

Pada gambar 14. jika dilihat dari Confusion Matrix diatas hasil akurasi dari 

metode K-Nearest Neighbors sebesar 81%. 

• Hasil Pengujian 

Berdasarkan 172  dataset yang telah diuji, didapatkan hasil perhitungan 

Accuracy, Precision, dan Recall dari masing-masing metode. Hasil pengujian setiap 

metode dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Perbandingan Kinerja 2 Metode 

Metode Accuracy Precission Recall 

Naïve Bayes 79% 50% 10% 

K-Nearest Neighbors 81% 33% 10% 

 
Penutup 

Kesimpulan 

Jumlah data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 172 data, dimana 70% merupakan data 

latih sebanyak 120 data, dan 30% data adalah data uji yang berjumlah 52 data. Parameter yang 

digunakan ada 7 yaitu jenis kelamin, umur, berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, pendidikan 

ibu, dan status gizi. Dengan mengimplementasikan bahasa Python diketahui bahwa kinerja dari 

metode K-Nearest Neighbor lebih unggul dari metode Naïve Bayes. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan metode K-Nearest Neighbor memiliki kinerja yang lebih baik dengan tingkat 

akurasi 81%, precision 33%, dan recall 10% sedangkan metode Naïve Bayes memiliki tingkat 

akurasi yang lebih rendah yaitu 79%, precision 50%, dan recall 10%. 

Saran  

1). Untuk penilitian ini menggunakan 7 parameter yaitu jenis kelamin, umur, berat badan, tinggi 

badan, lingkar kepala, pendidikan ibu, dan status gizi. Diharapkan dapat menambah parameter 

yang lebih banyak lagi atau dengan menanamkan parameter yag baru untuk studi kasus yang 

lainnya. 2). Penelitian ini membandingkan metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor, 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode yang lainnya dengan parameter 

yang sama maupun parameter yang berbeda. 
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